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RINGKASAN 

Hesti Mei Wulandari Implementasi Model Pembelajaran ASICC Berbasis Lesson 
Study untuk Meningkatkan Kolaborasi dan Literasi Numerasi Peserta Didik Kelas XI-
8 SMAN 2 Kediri, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS Universitas Nusantara PGRI 
Kediri, 2025 
 
Kata Kunci: ASICC, Keterampilan Kolaborasi, Kompetensi Literasi Numerasi 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai materi 
akademis, tetapi juga keterampilan kolaborasi dan literasi numerasi yang penting untuk 
menganalisis data, memahami grafik, serta menerapkan konsep matematika dalam 
konteks kehidupan nyata. Namun, hasil pengamatan di kelas XI-8 SMAN 2 Kediri 
menunjukkan rendahnya keterampilan kolaborasi dan kompetensi literasi numerasi, di 
mana banyak siswa kurang aktif dalam diskusi kelompok dan belum terbiasa dengan 
soal-soal literasi numerasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
bertujuan mengetahui implementasi model pembelajaran ASICC berbasis lesson study 
dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan literasi numerasi peserta didik kelas 
XI-8 SMAN 2 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
berbasis lesson study yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap 
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Instrumen yang digunakan 
meliputi wawancara, angket keterampilan kolaborasi, lembar observasi, tes literasi 
numerasi, serta dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif melalui 
perbandingan hasil pra-siklus, siklus I, dan siklus II. 

Implementasi model pembelajaran ASICC berbasis lesson study menunjukkan 
peningkatan signifikan pada keterampilan kolaborasi dan literasi numerasi peserta 
didik. Rata-rata keterampilan kolaborasi meningkat dari kategori rendah (pra-siklus) 
menjadi sedang pada siklus I dan tinggi pada siklus II, dengan total peningkatan sebesar 
23,02%. Kompetensi literasi numerasi juga meningkat dari kategori sedang menjadi 
tinggi dan sangat tinggi, dengan rata-rata kelas mencapai indikator keberhasilan pada 
siklus II. Seluruh aspek kolaborasi dan indikator literasi numerasi mengalami 
peningkatan setelah penerapan model ASICC. 

Model pembelajaran ASICC berbasis lesson study terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan literasi numerasi peserta didik kelas XI-8 
SMAN 2 Kediri. Disarankan agar guru biologi mengimplementasikan model 
pembelajaran ASICC secara berkelanjutan dan merancang soal evaluasi yang 
mendukung pengembangan literasi numerasi, sehingga peserta didik dapat berpikir 
kritis, rasional, dan terampil dalam menghadapi permasalahan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan saat ini tidak lagi hanya berpusat pada pemahaman materi akademis, 

tetapi juga mendorong peserta didik untuk mengasah keterampilan kolaborasi 

(Anggelita et al., 2020) dan kompetensi literasi numerasi (Hazimah & Sutisna, 2023) 

yang esensial. Keterampilan tersebut sangat penting untuk membantu peserta didik 

menganalisis data, memahami grafik, serta menerapkan konsep matematika dalam 

konteks biologi. Meski demikian, banyak peserta didik yang menghadapi hambatan 

dalam berkolaborasi dan menggunakan kompetensi numerasi secara efektif. 

Kolaborasi memberikan kontribusi yang signifikan dan terbukti efektif ketika 

diterapkan dalam proses pembelajaran, karena mampu meningkatkan capaian 

akademik peserta didik serta memperkuat kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan secara bersama-sama (Funuali, 2019). Kolaborasi membuat peserta didik 

dapat saling belajar dalam pengetauan yang membuat peserta didik lebih siap 

menghadapi tantangan. Keterlibatan dalam kegiatan kolabotif sering kali mendapatkan 

pengalaman praktis yang berharga (digunakan dalam kehidupan sehari-hari) (Santoso 

et al., 2023). Dengan demikian, penerapan keterampilan kolaborasi dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil akademis tetapi juga mengembangkan 

krakter serta keterampilan sosial peserta didik.  

Pada abad ke-21, kompetensi berliterasi peserta didik sangat berkaitan dengan 

kemampuan membaca yang mendukung pemahaman informasi melalui pendekatan 

analisis, kritik, dan refleksi (Faizah et al., 2016). Literasi dapat dikembangkan melalui 

berbagai pendekatan, salah satunya adalah melalui proses pembelajaran yang 

terintegrasi serta dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pada tahun 2015, 

World Economic Forum menetapkan enam jenis literasi yang perlu diksfembangkan 

termasuk kompetensi literasi numerasi (Qisthi et al., 2023). Kompetensi literasi 



2 
 

 

numerasi mencakup pengetahuan dan kemampuan untuk (a) menggunakan berbagai 

jenis angka dan simbol matematika dasar dalam menyelesaikan masalah praktis di 

berbagai situasi kehidupan sehari-hari, serta (b) menganalisis informasi yang disajikan 

dalam berbagai format seperti grafik, tabel, dan bagan, kemudian menginterpretasikan 

hasil analisis tersebut untuk membuat prediksi dan mengambil keputusan (Han et al., 

2017). 

Dalam pembelajaran, peserta didik perlu menguasai kompetensi literasi numerasi 

dan keterampilan kolaborasi yang baik agar mampu mneyelesaikan berbagai tantangan 

dalam kehidupan sehari-hari secara efektif. Oleh sebab itu, untuk mempengaruhi 

literasi numerasi dan ketermpilan kolaborasi peserta didik dibutuhkan model 

pembelajaran yang memungkinkan setiap peserta didik untuk memahami serta 

menyelesaikan masalah berdasarkan bukti ilmiah sesuai dengan tingkat kemampuan 

masing-masing (Alfiyani, 2024). Langkah yang dapat diambil dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan literasi numerasi peserta didik, salah satu pendekatan yang 

bisa dilakukan adalah dengan menerapkan beragam model dan metode pembelajaran 

abad 21 yang berlangsung dengan efektif (Rahmawati & Khoirurrosyid, 2022). 

Berdasarkan pengamatan awal di kelas XI-8 SMAN 2 Kediri, diperoleh hasil 

bahwa 4 dari 38 peserta didik memisahkan diri dari kelompok, tidak turut andil dalam 

diskusi, mengerjakan tugas jika disuruh dan ketika bagiannya sudah selesai lebih 

memilih untuk diam, sehingga keterampilan kolaborasi di kalangan peserta didik masih 

tergolong rendah. 23 peserta didik yang masih mementingkan kegiatannya sendiri 

seperti bermain handphone, mengobrol di luar topik pembelajaran, bergurau, 

melamun,  dan peserta didik masih dominan dalam mengerjakan diskusi. Alasan 

lainnya adalah 11 peserta didik menjadi panitia kegiatan donor darah dan juga menjadi 

pendonor, sehingga tidak mengikuti pembelajaran biologi di kelas. Sedangkan dilihat 

dari hasil angket keterampilan kolaborasi yang berisikan 20 butir pernyataan dan diisi 

oleh 29 peserta didik didapati hasil rata-rata 59,5% sehingga masuk dalam kategori 

rendah. 
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Ditinjau melalui wawancara bersama guru didapatkan keterangan bahwa sekolah 

sudah melaksanakan kurikulum merdeka. Guru belum pernah melaksanakan asesmen 

keterampilan kolaborasi di kelas XI-8 sehingga Guru hanya mengamati sekilas dari 

pembelajaran dan kegiatan P5. 

Hasil tes kompetensi literasi numerasi peserta didik kelas XI-8 SMAN 2 Kediri 

pada semester pertama 2024/2025 menggunakan tes berjumlah 2 nomor masing-

masing berisi dua sampai tiga soal. Materi yang digunakan dalam tes kompetensi 

literasi numerasi adalah sistem sirkulasi. Diperoleh hasil rerata kelas 57,7%. Sebanyak 

5 peserta didik tidak mengikuti tes karena ada keperluan di luar kelas. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa mayoritas, yaitu lebih dari separuh peserta didik memiliki 

kompetensi literasi numerasi yang termasuk dalam kriteria sedang. 

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan dorongan model pembelajaran yang 

sesuai dengan situasi dan kebutuhan peserta didik. Menurut Trianto dalam (Kurniawan, 

2016) model pembelajaran merupakan sebuah kerangka konseptual yang menjelaskan 

tahapan-tahapan terstruktur dalam mengelola pengalaman belajar dengan tujuan untuk 

mencapai sasaran pembelajaran tertentu. Menurut Suprijono dalam Rosyidah (2016) 

model pembelajaran dirancang untuk membantu peserta didik mencapai berbagai 

objektivitas belajar, misalnya mendapatkan pengetahuan, gagasan, kemampuan, pola 

pikir, serta mengungkapkan gagasan. Santoso et al., (2021) menyarankan agar 

perolehan keterampilan kolaboratif oleh peserta didik harus didekati dengan 

pendekatan yang metodis dan terorganisasi. Contoh metodologi tersebut adalah 

paradigma pembelajaran ASICC yang melibatkan pembimbingan peserta didik untuk 

berkolaborasi dalam kelompok kecil selama tahap interpreting. Berdasarkan penelitian 

oleh Annafinurika (2024) menunjukkan bahwa ada peningkatan rata kemampuan 

kolaborasi menjadi 81,02%. 

Sebagai seorang pengajar, diwajibkan untuk memanfaatkan pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

kompetensi literasi numerasi peserta didik. Dengan penggunaan model pembelajaran 
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ASICC yang meliputi (Adapting, Searching, Interpreting, Creating & Communicating) 

efektif meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kompetensi literasi numerasi. 

Menurut Alfiyani (2024) menjelaskan bahwa model Adapting, Searching, Interpreting, 

Creating and Communicating (ASICC) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang menempatkan peserta didik sebagai fokus utama dengan melakukan kerja sama 

di dalam kelompok dan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kondisi dan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, model 

ini adalah metode pembelajaran yang menggunakan bantuan teman untuk 

meningkatkan kemampuan argumentasi dan berpikir peserta didik, mengingkatkan 

pemahaman terhadap keterampilan metakognitif dan sekaligus memperkuat 

keterampilan kerja sama peserta didik (Damayanti et al., 2022). Model pembelajaran 

ASICC dapat mendorong peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik hingga 

mencapai 88,4% (Sari et al., 2021). Kompetensi literasi numerasi juga dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran ASICC sesuai dengan penelitian Ernawati et 

al., (2023) berupa bentuk rancangan LKPD yang mengintegrasikan kompetensi literasi 

numerasi sesuai dengan standar kurikulum sekolah. 

Hal ini dapat dicapai dengan penerapan Penelitian Tindakan Kelas berbasis Lesson 

Study yang berfungsi sebagai praktik pembelajaran mengarah pada peningkatan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses belajar. Lesson study merupakan suatu 

aktivitas yang dapat membentuk komunitas belajar (learning society) yang secara 

berkelanjutan dan terstruktur melakukan perbaikan diri, baik pada level individu 

maupun dalam aspek manajerial (Juano et al., 2019). Fokus Lesson study adalah 

meningkatkan proses pembelajaran yang berbasis pada observasi terhadap peserta 

didik, supaya bisa dirancang berbagai strategi untuk meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik (Damayanti et al., 2022). Oleh karena itu dilaksanakan PTK-LS 

menggunakan model pembelajaran ASICC yang diterapkan dalam pembelajaran 

Biologi dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kompetensi 

literasi numerasi peserta didik kelas XI-8 di SMAN 2 Kediri. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut masalah penelitian yang akan dikaji 

adalah 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI-8 di SMAN 2 Kediri? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan 

kompetensi literasi numerasi peserta didik kelas XI-8 di SMAN 2 Kediri? 

C. Tujuan  

Fokus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi model 

pembelajaran ASICC meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kompetensi 

literasi numerasi peserta didik kelas XI-8 di SMAN 2 Kediri. 

D. Kegunaan  

Penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap, yaitu: 

1. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini berfungsi sebagai sumber informasi dan literatur terkait 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

kompetensi literasi numerasi peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

Temuan penelitian ini diharapkan akan berharga untuk memajukan bidang ilmu 

Pendidikan biologi, khususnya dalam memahami perkembangan keterlibatan 

peserta didik. Pemahaman ini dapat mendukung terbentuknya lingkungan kelas 

yang dinamis, yang memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi dan 

meningkatkan model, strategi, dan materi pengajaran yang efektif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

Sebagai cara inovatif yang berkenaan dengan pemilihan model dan metode 

yang efektif untuk digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran yang mampu 
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meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kompetensi literasi numerasi 

peserta didik. 

4. Bagi Peserta Didik 

Dapat dijadikan sebagai sebuah pengalaman serta membantu dalam memahami 

materi gangguan sistem pencernaan serta upaya pencegannya serta 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kompetensi literasi numerasi 

peserta didik. 
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